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BAB V PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Konsep penciptaan Tugas Akhir ini berfokus pada pengembangan 

busana kasual dengan mengambil inspirasi dari motif Pa’tedong, sebuah 

ukiran Toraja yang menggambarkan kerbau, sering digunakan sebagai 

hiasan pada dinding rumah tradisional Tongkonan. Motif Pa’tedong Tumuru 

dan Pa’talinga Tedong turut diintegrasikan dalam variasi kain batik untuk 

menciptakan busana kasual yang memadukan unsur tradisional dengan gaya 

modern. Tujuan utama pembuatan busana ini adalah untuk menghasilkan 

karya yang tidak hanya relevan dengan gaya hidup kontemporer, tetapi juga 

memancarkan kekayaan budaya  

Dalam pengembangan konsep ini, dua metode pendekatan 

digunakan, yakni pendekatan estetis dan ergonomis. Pendekatan estetis 

bertujuan untuk menarik perhatian masyarakat melalui keindahan dan 

warna yang menarik, sementara pendekatan ergonomis memberikan 

perhatian khusus pada kenyamanan penggunaan busana. Metode eksplorasi, 

perancangan, dan perwujudan diterapkan dalam penciptaan busana ini oleh 

SP. Gustami. 

Pengumpulan data acuan dilakukan melalui pengumpulan data 

pustaka, wawancara dengan bangsawan Toraja, dan analisis media sosial. 

Delapan karya busana kasual yang dihasilkan dari Tugas Akhir ini mewakili 

beragam warna dan ukiran motif Pa’tedong, memberikan pilihan variasi 

bagi pengguna. Karya busana kasual dengan sumber ide motif  Pa'tedong 

dari Tana Toraja menjadi perwujudan harmoni antara tradisi dan inovasi 

dalam dunia fashion. Proses penciptaannya melibatkan pemilihan warna 

khas seperti kuning, merah, hitam, dan putih, serta transformasi kuning 

menjadi orange bata, menciptakan perpaduan warna yang cerdas dan kreatif 

 Koleksi busana kasual ini, yang dinamakan "Sirri," mengusung 

konsep busana wanita yang santai, anggun, dan tetap memancarkan 

sentuhan feminism. Dengan demikian, Tugas Akhir ini bukan hanya 

menciptakan busana kasual yang modis, tetapi juga membawa nuansa kaya 

budaya Toraja ke dalam dunia fashion kontemporer. 
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B. Saran 

Berakhirnya Proses penciptaan karya Tugas Akhir dan laporan yang 

berjudul “Peciptaan Motif Batik dengan Sumber Ide Motif Pa’tedong 

dalam Busana Kasual” memberikan sebuah pesan dan kesan yang patut 

digunakan sebagai pembelajaran. Dalam menciptakan sebuah karya yang 

sangat sedikit sekali data acuan untuk busana dengan motif ukiran yang 

serupa menjadi suatu tantangan.  Semua komponen bahan yang digunakan 

dalam proses perwujudan, dapat mempengaruhi hasil akhir pewarnaan. 

Pentingnya pengolahan bahan seperti mengolah kain dan mengolah malam 

batik sebelum proses membatik sangat diperlukan. Apabila menghendaki 

warna yang sama persis dalam proses pewarnaan alam sangat sulit. 

Alangkah lebih baiknya saat ingin membuat beberapa koleksi yang sama 

kain sudah harus disiapkan agar resep warnanya tidak berbeda. Apabila kain 

yang akan diwarna sudah dipotong menjadi beberapa bagian akan kesulitan 

dalam membuat warna yang sama persis. Dalam proses penciptaan sebuah 

karya, pengolahan waktu yang baik sangatlah perlu untuk mencapai hasil 

yang lebih maksimal. Setelah terselesaikannya Tugas Akhir ini, diharapkan 

dapat menambah pengetahuan, wawasan, dan motivasi untuk terus berkarya 
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